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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat serta kebutuhan
manusia yang semakin meningkat mendorong perlunya perubahan jaringan telekomunikasi
dengan kapasitas yang lebih besar dan kualitas yang bagus. Untuk melayani kebutuhan
tersebut harus didukung dengan penggunaan media dan informasi yang handal dan mampu
memberikan kualitas layanan yang maksimal.
Serat optik merupakan medium yang mentransmisikan sinyal cahaya yang mampu
mentransfer data dengan kecepatan tinggi dalam waktu yang cepat. Wavelength Division
Multiplexing (WDM) merupakan salah satu teknologi pada sistem komunikasi optik yang
digunakan untuk jaringan transport. Selain itu, serat optik juga menjadi pilihan sebagai
jaringan backhaul dalam transmisi sinyal radio karena dapat memberikan kapasitas yang
besar dan tingkat keandalan yang tinggi bagi jaringan wireless.
Radio over Fiber (RoF) merupakan hybrid teknologi yang menggabungkan
fleksibelitas jaringan wireless dengan keandalan jaringan optik. RoF dapat mengurangi
attenuation, dispersion dan scattering serta dapat meningkatkan performansi Bit Error
Rate (BER) dan bandwidth sistem (Ajay kumar, 2012).
Untuk meningkatkan kapasitas jaringan RoF, diperlukan teknik multiplexing yaitu
Sub Carrier Multiplexing (SCM) yang membawa berbagai jenis kanal frekuensi yang
berbeda–beda kemudian dikombinasikan dengan sistem Wavelength Division Multiplexing
(WDM) untuk membawa berbagai jenis panjang gelombang yang diinginkan dalam satu
serat optik (Muchrizam, 2012). Penelitian tentang SCM/WDM pada jaringan RoF yang
dilakukan oleh Arief Marwanto (2008) memberikan hasil bahwa Signal to Noise Ratio
(SNR) maupun Bit Error Rate (BER) menunjukkan performansi jaringan yang cukup
bagus.
Pada teknik multiplexing, Arrayed Waveguide Grating (AWG) juga dapat
digunakan sebagai multiplexer dan demultiplexer dengan jumlah kanal yang sangat besar
dan rugi-rugi yang relatif kecil, ini dibuktikan oleh Oplink (2012) yang meneliti tentang
AWG sebagai multiplexer dan demultiplexer. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
AWG memiliki insertion loss dan crosstalk yang kecil.
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Afif Saifuddin (2013) menganalisa performansi AWG pada jaringan Wavelength
Division Multiplexing-Gigabit Passive Optical Network (WDM-GPON) dengan
memperhatikan parameter Bit Error Rate (BER). Di dalam penelitian yang dilakukannya
performansi BER untuk sistem yang menggunakan AWG lebih baik dibandingkan dengan
sistem multiplexer konvensional.
Optical Add Drop Multiplexer (OADM) adalah suatu perangkat yang terdapat pada
teknologi WDM yang berfungsi untuk menambahkan (add) dan menurunkan (drop)
muatan data dari dan ke jaringan transport. Untuk meningkatkan performansi sistem,
ditambahkan Fiber Bragg Grating (FBG) pada pada perangkat OADM. Penerapan OADM
mengunakan filter FBG dilakukan oleh Edita Rosana Widasari (2012). Edita melakukan
penelitian pada jaringan Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM). Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukan, perangkat OADM dengan menggunakan filter
FBG memiliki crosstalk yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan perangkat AWG.
Erwin Zahroni (2014) melakukan penelitian tentang Arrayed Waveguide Grating
menggunakan filter FBG pada jaringan DWDM. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan FBG pada sisi receiver, transmitter dan transmitter/receiver. Hasil
penelitiannya menunjukan performansi filter pada sisi receiver lebih baik dibandingkan sisi
transmitter.
Penelitian Erwin zahroni di atas dilakukan pada jaringan serat optik murni. Dari
beberapa penelitian terdahulu belum ada peneliti yang melakukan penelitian terhadap
performansi AWG menggunakan filter FBG pada jaringan yang menggabungkan antara
sistem komunikasi serat optik dan sistem komunikasi radio (RoF). Oleh karena itu penulis
mengangkat penelitian ini dengan judul “Analisis Performansi Arrayed Waveguide Grating
menggunakan filter Fiber Bragg Gratings pada jaringan SCM/WDM Radio over Fiber ”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah
bagaimana merancang dan menganalis performansi dari Arrayed Waveguide Grating
(AWG) menggunakan filter Fiber Bragg Gratings (FBG) pada jaringan SCM/WDM Radio
over Fiber dengan memperhatikan standar dan nilai toleransi yang sudah ditetapkan pada
jaringan.
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah merancang dan menganalisis performansi
Arrayed Waveguide Grating (AWG) menggunakan filter Fiber Bragg Gratings (FBG)
pada jaringan SCM/WDM Radio over Fiber.
1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan yang akan dibahas pada penelitian ini,
penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut :
1. Modulasi RF yang digunakan pada SCM/WDM-RoF adalah Amplitudo Shift
Keying (ASK).
2. Channel spacing minimum yang digunakan pada multiplexing AWG adalah
0,05 nm.
3. Jumlah kanal untuk multilpexing AWG NxN adalah 2 kanal saluran.
4. Pemodelan jaringan dan simulasi dengan menggunakan Optisystem.
5. Parameter performansi yang akan dianalisis adalah Bit Error Rate.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai dasar atau referensi tambahan di bidang
telekomunikasi dan sebagai acuan dalam pemilihan teknologi wireless RoF yang memiliki
bandwidth besar, atenuasi rendah dan biaya murah. Di samping itu, juga dapat dijadikan
sebagai dasar dalam merancang dan menerapkan sistem AWG dan FBG pada jaringan
SCM/WDM untuk Radio over Fiber.
